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Semangat tanpa batas! Berkah dan Bermanfaat! 

Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahilah 

di segala penjurunya, dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan  

(QS. Al-Mulk: 15) 

Hidup itu singkat, hiduplah dengan hebat! Doing the best. Jalani, Nikmati, Hayati 

(Yasier Utama) 
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ABSTRAK 

 

 

Adriani, L R. 2020. Kekayaan Jenis, Distribusi, dan Hubungan Kekerabatan 

Bambu di Cagar Alam Kecubung Ulolanang Batang. Skripsi, Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Drs. Partaya, M.Si.    

 

Kata kunci: Bambu, Distribusi, Hubungan Kekerabatan, Kecubung Ulolanang,  

Kekayaan Jenis. 

 

Tumbuhan bambu memiliki banyak kegunaan di lingkungan masyarakat, baik 

dalam pertanian, perkakas rumah tangga, bangunan, bahkan juga berguna secara 

ekologi untuk lingkungan tanah, air, dan udara, namun tumbuhan bambu di Cagar 

Alam Kecubung Ulolanang (CAKU) juga telah menjadi persoalan di BKSDA Jawa 

Tengah, karena dikhawatirkan berpotensi invasif dan akan menganggu 

pertumbuhan tumbuhan lokal bernilai konservasi tinggi yang paling dilindungi 

CAKU, yaitu Plahlar (Dipterocarpus gracilis). Bambu dengan segala kegunaan dan 

kerugiannya merupakan bagian dari keanekaragaman tumbuhan, oleh karena itu 

kekayaan jenis, distribusi, dan hubungan kekerabatan jenisnya perlu dipahami. 

Sampai saat ini, inventarisasi keragaman jenis bambu di CAKU belum pernah 

dilakukan, sehingga perlu adanya penelitian terkait kekayaan jenis, distribusi, dan 

hubungan kekerabatan bambu di CAKU.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan bambu, 

menganalisis peta distribusi bambu, dan menentukan kekerabatan takson setiap 

spesies bambu yang ditemukan. Metode pengambilan data menggunakan metode 

observasi. Jenis analisis data yang dipakai adalah analisis kualitatif untuk 

memberikan deskripsi pada jenis-jenis bambu yang ada di CAKU, menganalisis 

peta distribusi bambu, dan menentukan bobot pada ciri-ciri yang dipakai dalam 

pengelompokan takson,dan analisis kuantitatif berupa analisis indeks kekayaan 

jenis Margalef, analisis korelasi Pearson dan analisis Cluster untuk pengelompokan 

takson bambu. 

 Terdapat 8 jenis bambu yang ditemukan di CAKU, meliputi: Gigantochloa 

apus, Bambusa blumeana, Bambusa vulgaris var. vulgaris, Bambusa vulgaris var. 

striata, Gigantochloa atriviolaceae, Dendrocalamus asper, Schizostachyum sp, dan 

Schizostachyum silicatum. Hasil analisis distribusi bambu adalah sebuah peta 

persebaran bambu di CAKU. Hasil dari analisis korelasi Pearson dan Cluster 

berupa fenogram yang menunjukkan spesies-spesies berkerabat dekat dan yang 

berkerabatan jauh.  

Indeks kekayaan jenis tertinggi terdapat di PAL 66, yaitu 0,86. Distribusi 

bambu paling luas adalah Bambu Apus, sedangkan distribusi bambu yang 

persebarannya paling sedikit adalah Bambu Wulung dan Bambu Gading. Jenis-

jenis bambu yang memiliki kekerabatan paling dekat adalah Bambusa vulgaris var. 

vulgaris dengan Bambusa vulgaris var. striata, sedangkan jenis-jenis bambu yang 

memiliki kekerabatan paling jauh adalah Bambusa blumeana dengan Bambusa 

vulgaris var. vulgaris dan Bambusa vulgaris var. striata. Saran dari penelitian ini 

adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ada atau tidaknya potensi 

invasif pada setiap bambu yang ada di CAKU Batang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Jawa Tengah merupakan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang 

mengelola 33 kawasan konservasi di Provinsi Jawa Tengah. Tiga puluh tiga 

kawasan konservasi tersebut, meliputi: 27 kawasan konservasi berstatus Cagar 

Alam (CA), 5 kawasan konservasi berstatus Taman Wisata Alam (TWA), dan 1 

kawasan konservasi berstatus Suaka Margasatwa (SM) (Sulistyarti et al., 2013). 

Sebagai upaya untuk mempertahankan kelestarian keanekaragaman hayati, 

terutama untuk plasma nutfah yang sudah terancam punah dan perlu mendapat 

prioritas konservasi, pemerintah menetapkan kawasan perlindungan berupa 

kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian alam, salah satunya adalah CA (Sarto 

et al., 2017). Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, CA didefinisikan sebagai suatu 

kawasan yang karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan / keunikan jenis 

tumbuhan dan atau keanekaragaman tumbuhan beserta gejala alam dan 

ekosistemnya yang memerlukan upaya perlindungan dan pelestarian agar 

keberadaan dan perkembangannya dapat berlangsung secara alami. 

Berdasarkan klasifikasi kawasan konservasi menurut Index Union for 

Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) yang dirangkum oleh 

(Indrawan et al., 2007), CA diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: CA murni (strict 

nature reserves), dan CA yang dikelola. CA murni, bertujuan untuk melestarikan 

cuplikan yang mewakili keanekaragaman hayati untuk penelitian ilmiah, 

pendidikan, pemantauan lingkungan, dan sumber kekayaan genetika. Sedangkan, 

CA yang dikelola, tujuannya hampir sama dengan CA murni, hanya saja pada CA 

yang dikelola masih diperbolehkan adanya campur tangan manusia, untuk 

mempertahankan ciri-ciri komunitas yang khas dan mendukung spesies tertentu 

(Indrawan et al., 2007).  

Cagar Alam Kecubung Ulolanang (CAKU) termasuk ke dalam golongan CA 

yang dikelola, tepatnya dikelola  oleh  BKSDA  Jawa Tengah   untuk   mendukung   
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spesies tertentu yang merupakan ciri komunitas yang khas di CA tersebut, seperti 

tumbuhan Plahlar (Dipterocarpus gracilis Blume), Lutung Jawa (Trachypithecus 

auratus), dan Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) (Sulistyarti et al., 2013). 

Salah satu aspek keanekaragaman hayati di CAKU yang belum mendapat 

banyak perhatian khusus dan belum diteliti adalah kekayaan dan kekerabatan jenis 

bambu. Padahal, bambu memiliki peran penting bagi ekosistem (Susanti et al., 

2015), dan memiliki nilai manfaat yang sangat berpengaruh dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia (Octriviana et al., 2017).  

Salah satu peran penting bambu bagi ekosistem adalah tanah perakaran 

(rhizosfer) bambu berperan penting dalam fenomena disease suprressive oil yang 

sering dimanfaatkan oleh para petani. Mekanisme suppressive soil  pada tanah 

rhizosfer bambu dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia tanah yang meliputi: 

tekstur, pH, kandungan bahan organik, C- organik, dan KTK, dan faktor biotik yang 

paling berperan yaitu total populasi dan aktivitas mikroba tanah (Susanti et al., 

2015). Tumbuhan bambu juga memiliki akar rimpang yang dapat mengikat tanah 

dan air dengan sangat baikserta berperan dalam fitoremediasi, penyedia air tanah 

untuk tanaman pertanian, menahan erosi dan sedimentasi (Cahyanto et al., 2016). 

Peran penting lainnya bambu dalam ekosistem adalah tumbuhan bambu 

berpotensi menjadi solusi alternatif dalam mengatasi permasalahan pemanasan 

global. Bambu merupakan penghasil oksigen paling besar dibandingkan dengan 

jenis pohon. Bambu juga memiliki daya serap karbon yang cukup tinggi untuk 

mengatasi persoalan CO2 di udara. Cepatnya pertumbuhan bambu dibandingkan 

dengan pohon kayu, juga membuat bambu dapat diunggulkan untuk deforestasi 

(Cahyanto et al., 2016).  

Bambu juga banyak digunakan oleh masyarakat lokal memenuhi kebutuhan 

manusia diantaranya sebagai bahan obat-obatan tradisional, bahan bahan pangan 

(daun dan rebungnya), alat musik, barang kerajinan, perkakas rumah tangga, kayu 

bakar, kap lampu, kursi, tirai, pipa air, alat penangkap ikan, antenna TV, tempat 

jemuran, pagar, dinding kandang ternak, bahan bangunan, penjernih air, dan ada 

yang dijadikan tanaman hias. Bambu memiliki potensi untuk dikembangkan 

menjadi bahan bakar alternatif diantaranya biofuel dan arang yang ramah 

lingkungan, karena sangat efektif memurnikan udara dan absorbsi bau dalam suatu 
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ruangan (Cahyanto et al., 2016). Berdasarkan pengamatan observasi singkat dan 

wawancara dengan masyarakat setempat juga memberi informasi yang sama, yaitu 

bambu yang ada di CAKU sering diambil dan digunakan untuk kebutuhan sehari-

hari, seperti pager, saluran air, kursi, tirai, makanan, dan bahan bangunan. 

Beberapa dari jenis bambu ada yang mempunyai zat alelopati, sehingga dapat 

mengusir spesies tumbuhan lainnya, terlebih jika berada di sekitar tumbuhan lokal 

yang paling dilindungi suatu kawasan konservasi. Salah satu jenis bambu yang 

memiliki senyawa alelopati adalah Bambu Apus (Gigantochloa apus), karena pada 

daunnya terdapat senyawa alelokimia berupa flavonoid dan fenol yang sangat tinggi 

dibandingkan organ dan tumbuhan lain (Frihantini et al., 2015). Hasil penelitian 

Frihantini et al (2015), membuktikan bahwa ekstrak alelokimia dari daun Bambu 

Apus pada konsentrasi 0,81 g/ha sudah dapat memiliki kemampuan untuk 

menghentikan proses mitosis, metafase, aktivitas hormon sitokinin dan giberelin, 

yang kemudian menghambat aktivitas pembelahan dan pemanjangan sel-sel, 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan tinggi gulma rumput grinting. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sarto, Kepala Resort kawasan 

CA di Subah (Batang) dan Polisi Hutan BKSDA Jawa Tengah, didapatkan 

informasi yang mengatakan bahwa hasil penelitian dari Mahasiswa S3 Universitas 

Gadjah Mada (UGM) terkait asosiasi Bambu Apus dan Plahlar di CAKU pada 

tahun 2016 – 2018, menunjukkan bahwa naungan Bambu Apus (Gigantochloa apus 

(Schult.) Kurz) dapat menghambat pertumbuhan Plahlar (Dipterocarpus gracilis 

Blume) pada tingkat pancang (Hasil wawancara pada tahun 2019). 

Walaupun bambu yang bersifat alelopati dan mengganggu pertumbuhan 

tumbuhan lokal prioritas konservasi di CAKU mungkin belum dianggap berkaitan 

langsung dengan disiplin biologi konservasi, namun kekayaan, distribusi, dan 

hubungan kekerabatan jenis bambu yang bersifat alelopati pun merupakan bagian 

dari keanekaragaman bambu, oleh karena itu kekayaan jenis, distribusi, dan 

hubungan kekerabatan jenisnya perlu dipahami. Sampai saat ini, inventarisasi 

keanekaragaman jenis bambu di CAKU belum pernah dilakukan (Hasil wawancara 

dengan Bapak Sarto, 2019), sehingga penelitian ini difokuskan pada identifikasi 

jenis, sekaligus menganalisis kekayaan jenis, distribusi, dan hubungan kekerabatan 

setiap jenis bambu yang ditemukan di CAKU. 
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1.2 Permasalahan 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Jenis bambu apa saja yang terdapat di CAKU dan bagaimana kekayaan 

jenisnya ? 

2. Bagaimana distribusi setiap jenis bambu yang ditemukan di CAKU ? 

3. Bagaimana tingkat kekerabatan takson setiap spesies bambu di CAKU 

berdasarkan koefisien korelasi Pearson analisis cluster ? 

 

1.3 Penegasan Istilah 

Terdapat beberapa hal (istilah) dari penelitian ini yang perlu lebih diperjelas 

atau lebih dipertegas sebagai berikut. 

1. Bambu 

Bambu berasal dari subfamili Bambusoideae merupakan satu dari 12 

subfamili yang masuk ke dalam famili Poaceae (keluarga rumput-rumputan) (Clark 

et al., 2015). Menurut Hingmadi (2012), bambu merupakan jenis tumbuhan yang 

mayoritas tumbuh merumpun, meskipun demikian bambu juga dapat tumbuh 

sebagai batang soliter atau perdu. Menurut Hingmadi (2012), tumbuhan bambu 

yang tumbuh subur di Indonesia merupakan tumbuhan bambu yang memiliki 

rhizome simpodial, sehingga batang-batangnya cenderung mengumpul di dalam 

rumpun karena percabangan rhizome atau riimpangnya di dalam tanah cenderung 

mengumpul. Pada penelitian ini, istilah satu individu bambu adalah satu rumpun 

bambu. Hal yang dikaji terkait bambu dalam penelitian ini adalah kekayaan jenis 

dan hubungan kekerabatan bambu di CAKU, yang melibatkan pengambilan data 

terkait titik lokasi setiap rumpun bambu dan pengamatan morfologi setiap jenis 

bambu di setiap PAL yang terdapat tumbuhan bambu 

2. Cagar Alam Kecubung Ulolanang (CAKU) 

CAKU merupakan CA yang dikelola oleh BKSDA Jawa Tengah yang dalam 

pengelolaannya, diperbolehkan adanya campur tangan manusia untuk 

mempertahankan ciri khas dan mendukung spesies tertentu (Sulistyarti et al, 2013). 

CAKU terletak di desa Gondang, kecamatan Subah, kabupaten Batang. Luas CA 

tersebut secara keseluruhan adalah 69,7 hektar dengan bentuk memanjang seperti 
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ular karena terdpat alur aliran sungai di sepanjang pinggiran CA (Rahmawati & 

Jafron, 2017). CAKU memiliki 92 PAL, di mana PAL tersebut adalah blok-blok 

perlindungan yang merupakan singkatan dari Phase Alternation Line. Luas PAL 

satu dengan yang lain di CA tersebut berbeda–beda. Spesies tumbuhan yang paling 

dilindungi dan menjadi maskot CAKU adalah tumbuhan  Plahlar (Dipterocarpus 

gracilis Blume), sedangkan dari kelompok hewan adalah Lutung Jawa 

(Trachypithecus auratus) (Sarto et al., 2017).     

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan bambu yang terdapat di CAKU dan 

menganalisis kekayaan jenisnya. 

2. Menganalisis distribusi setiap jenis bambu yang ditemukan di CAKU dengan 

menentukan peta distribusinya.  

3. Menentukan kekerabatan takson setiap spesies bambu di CAKU berdasarkan 

koefisien korelasi menggunakan analisis cluster. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat praktis dan teoritis, yaitu: 

1. Manfaat praktis:  

a) Data-data penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi 

terkait bambu yang ada di CAKU kepada masyarakat di sekitar CAKU. 

b) Data-data penelitian ini dapat bermanfaat untuk BKSDA Jawa Tengah 

sebagai bagian dari dasar atau pijakan dalam menentukan tindakan konservasi 

terhadap tumbuhan bambu di CAKU kedepannya. 

2. Manfaat teoritis: Data-data penelitian ini dapat berguna untuk peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian tekait bambu di CAKU. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Biologi Bambu 

Tumbuhan bambu merupakan jenis rumput-rumputan yang umumnya 

tumbuh merumpun. Informasi mengenai morfologi, habitat optimal, dan taksonomi 

tumbuhan sangat diperlukan untuk menganalisis permasalahan yang dalam 

penelitian ini. Berikut penjelasan dari masing-masing informasi mengenai 

tumbuhan bambu tersebut. 

2.1.1 Morfologi dan Anatomi 

Tumbuhan bambu merupakan jenis rumput-rumputan yang umumnya tumbuh 

merumpun. Walaupun tumbuhan bambu umumnya tumbuh merumpun, tumbuhan 

bambu juga dapat tumbuh sebagai batang soliter atau perdu. Secara umum, 

tumbuhan bambu memiliki batang bulat (teres), berbuku-buku, beruas-ruas 

berongga, berdinding keras, dan pada setiap buku terdapat mata tunas atau cabang. 

Arah pertumbuhan pada umumnya tegak (erektus), namun ada yang arah 

pertumbuhannya memanjat dan batangnya mengayu. Jika sudah tinggi, ujung 

batang bambu dan daun-daunya terlihat agak menjuntai (Hingmadi., 2012). 

Menurut Clark et al (2015), secara umum tumbuhan bambu memiliki bagian-

bagian tubuh seperti pada Gambar 2.1 berikut. 

 
Gambar 2.1. Bagian-bagian tubuh bambu (Clark et al., 2015). 

 

2 

1 
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5 

6 

Keterangan: 

1. Buluh 

2. Pangkal (Bongkot) 

3. Rimpang 

4. Rambut akar 

5. Cabang 

6. Helai daun 
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Identifikasi spesies tumbuhan bambu, pada umumnya melihat dari ciri fisik 

buluh, rebung, pelepah buluh, cabang, helai daun dan pelepah daun, bunga dan 

buah. Berikut penjelasan dari masing-masing bagian bambu tersebut. 

2.1.1.1 Buluh (culm) 

 Batang utama yang termasuk tubuh bagian atas tumbuhan bambu disebut 

buluh (Yigardu et al., 2019). Buluh bambu tumbuh lurus ke arah atas (erektus) dan 

berbentuk bulat (teres) (Abroni., 2016). Buluh bambu berfungsi untuk terhubung 

dengan rimpang (rhizome), dan menyokong tumbuhnya cabang dan helai daun. 

Buluh memiliki bagian-bagian yang menyusunnya, meliputi internodus yang 

merupakan bagian berbentuk segmen-segmen, di mana antara internodus satu 

dengan internodus yang lain dihubungkan dengan dua nodus respektif (cincin) di 

bagian atas disebut nodus tunas, sedangkan nodus di bagian bawah merupakan 

nodus pelepah. Nodus tunas merupakan nodus tempat tumbuhnya ruas ke arah atas 

pada buluh bambu, semakin ke pucuk, nodus ini semakin mengecil. Nodus pelepah 

merupakan tempat pelepah buluh bambu melekat, dan pada nodus tersebut terlihat 

bekas pelepah buluh jika pelepah tersebut dilepas (Yigardu et al., 2019). Gambar 

dari bagian-bagian buluh bambu adalah seperti pada Gambar 2.2 sebagai berikut. 

     

 

 

 

 

 

                            

 

 

 

 

Gambar 2.2. Bagian-bagian buluh bambu (Yigadu et al., 2019). 

 

Buluh berkembang dari rebung, yang tumbuh dengan sangat cepat dan 

mencapai tinggi maksimum dalam beberapa minggu (Yigardu et al., 2019). Buluh 

terdiri atas ruas dan buku-buku. Beberapa jenis mempunyai ruas panjang, misalnya 

Nodus buluh 

Nodus pelepah 

Internodus 

Pelepah 

buluh 
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Schizostachyum lima. Jenis lain yang mempunyai ruas pendek, misalnya Bambusa 

vulgaris dan Bambusa blumeana (Hingmadi., 2012).  

Selain berbeda dalam panjang ruasnya, beberapa jenis tertentu mempunyai 

diameter buluh yang berbeda. Jenis Dendrocalamus asper mempunyai diameter 

buluh terbesar, yang diikuti oleh jenis-jenis dari marga Gigantochloa (seperti pada 

Bambu Wulung (Gigantochloa atroviolaceae), Gambar 2.3.a), kemudian diikuti 

oleh Bambusa (seperti pada Bambu Gading (Bambusa vulgaris var. striata), 

Gambar 2.3.b), dan Schizostachyum (Hingmadi., 2012).  

Warna buluh pada setiap spesies dapat berbeda, misalnya warna kuning pada 

Bambu Gading (Bambusa vulgaris var. striata) (Gambar 2.3.b), warna hitam pada 

Bambu Wulung (Gigantochloa atroviolacea) (Gambar 2.3.a), warna hijau tua pada 

Bambu Tali atau Bambu Apus (Gigantochloa apus Kurz) (Hingmadi., 2012). 

  
Gambar 2.3. (a) Bambu Wulung (Gigantochloa atroviolacea), (b) Bambu Gading 

(Bambusa vulgaris var. striata) (Hingmadi., 2012). 

 

Permukaan ruas (internodus) pada setiap jenis berbeda, ada yang 

permukaannya gundul tanpa rambut-rambut halus, ada yang permukaannya 

mempunyai rambut-rambut halus yang lebat (Hingmadi., 2012).  Pada jenis 

Dinochloa kostermansiana permukaan internodusnya tidak mempunyai rambut-

rambut halus, namun tekstur permukaannya agak kasar oleh duri kecil dan dilapisi 

lilin pada buluh muda. Contoh spesies yang memiliki rambut-rambut halus adalah 

Dendrocalamus asper ketika umur buluh masih muda. Permukaan buluh muda 

Dendrocalamus asper memiliki rambut-rambut halus yang lebat seperti beludru. 

Jenis lainnya seperti Schizostachyum sp mempunyai rambut-rambut halus berwarna 

hitam yang tersebar pada ruas (internodus)nya, sedangkan pada jenis 

a b 
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Schizostachyum brachycladum dan Thyrsostachys siamensis mempunyai rambut-

rambut halus berwarna putih yang melekat pada permukaan luar ruasnya (Widjaja, 

2001).  

Buluh bambu umumnya berwarna hijau, namun ada perbedsaan dalam 

tingkatan warna. Karakter warna buluh bambu mengalami perubahan seiring 

bertambahnya umur buluh. Karakter morfologi buluh muda dan buluh tua memiliki 

perbedaan yang cukup jelas dalam hal warna dan tekstur permukaan buluh 

(Hingmadi, 2012). 

Buluh bambu umumnya tegak, tetapi ada beberapa marga yang tumbuhnya 

merambat, contohnya dari marga Dinochloa. Pada beberapa spesies bambu, buku-

buku (nodus) pada buluh tertutup oleh akar udara, contohnya Dendrocalamus 

asper. Pada Dinochloa asper dan Schizostachyum lima juga memiliki akar udara 

pada nodus buluhnya, akan tetapi, ujung akar udara pada nodus buluhnya tersebut 

melengkung ke bawah (Hingmadi., 2012).  

Menurut McClure (1996), tipe-tipe buluh bambu ada 8 (delapan) tipe meliputi: 

(a) tipe miring, contohnya pada Sasa palmata, (b) tipe scrambling (ada buluh yang 

melengkung ke kanan dan ada yang melengkung ke kiri dalam satu rumpun), 

contohnya pada Sinocalamus beecheyanus,, (c) tipe miring dan monopodial, 

contohnya pada Phyllostachys nigra, (d) tipe merebah, contohnya pada 

Schizostachyum hainanensis, (e) tipe merambat atau menjalar, contohnya pada 

Dinochloa scanden, (f) tipe tegak dengan ujung melengkung ke bawah, contohnya 

pada Sinocalamus affinis, (g) tipe tegak dengan ujung sedikit bengkok, contohnya 

pada Bambusa textilis, dan (h) tipe tegak dari pangkal sampai ujung, contohnya 

pada Arundinaria amabilis (Hingmadi., 2012). Gambar-gambar tipe buluh bambu 

seperti pada Gambar 2.4. berikut. 
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Gambar 2.4. Tipe-tipe buluh bambu menurut McClature (1996); (a) tipe miring, (b) 

tipe scrambling (c) tipe miring dan monopodial (d) tipe merebah (e) tipe 

merambat atau menjalar (f) tipe tegak dengan ujung melengkung ke 

bawah (g) tipe tegak dengan ujung sedikit bengkok, dan (h) tipe tegak 

dari pangkal sampai ujung (Hingmadi., 2012). 

 

Buku-buku (nodus) buluh bambu antar spesies dapat berbeda-beda. Nodus 

buluh juga dapat digunakan untuk mencirikan marga bambu (Abroni., 2016). 

Menurut Widjaja (2001), buku-buku (nodus) buluh memiliki 5 macam tipe yang 

umumnya ditemukan, meliputi: tipe buluh dengan akar lutut, buluh dengan akar 

udara, buluh dengan lampang buluh, buluh dengan nodus seperti gelang yang 

menebal atau membengkak, dan buluh dengan bentuk nodus tampak rata. Tipe-tipe 

nodus buluh tersebut seperti pada Gambar 2.5. berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Buluh dengan (a) akar udara, (b) terlihat seperti gelang membengkak, 

(c) dengan lampang buluh, (d) dengan akar lutut, (e) tampak rata 

(Widjaja., 2001). 

a 
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Pada marga Fimbribambusa, nodus pada buluhnya terdapat lutut yang disebut 

fimbril. Pada marga Dinochloa, nodus pda buluhnya, sering ditemui tertutup oleh 

lampang pelepah buluh (pangkal pelepah buluh yang tertinggal). Contoh marga 

bambu yang memiliki akar udara pada nodus buluhnya adalah marga 

Dendrocalamus, jika akar udaranya hanya tumbuh di nodus bagian bawah, maka 

buluh tersebut mencirikan buluh dari marga Bambusa atau Gigantochloa (Widjaja 

et al., 2005). Spesies yang memiliki tipe nodus pada buluh seperti gelang-gelang 

buku yang membengkak adalah Schizostachyum iraten dan Gigantochloa apus 

(Widjaja., 2001). 

 

2.1.1.2 Rimpang / rhizome 

Rimpang (rhizome) bambu merupakan bagian dari bambu yang tumbuh di 

dalam tanah. Pola-pola tunas yang dibentuk oleh sistem dari rimpang menjadi fondasi 

atau struktur dasar dari pola tumbuhnya buluh bambu. Pertumbuhan dan 

perkembangan rimpang di dalam tanah tidak sampai menembus lapisan tanah yang 

paling dalam. Rimpang bambu dapat tumbuh tunas dan berkembang dengan baik di 

bawah tanah dengan kedalaman 45 – 60 cm dari permukaan tanah. Sama halnya 

seperti buluh, rimpang juga memiliki struktur tubuh penyusunnya, yang meliputi: 

leher rimpang (rhizome neck), nodus atau cincin, nodus bekas pelepah, rhizome 

proper (tubuh bagian dalam rimpang, atau dapat juga disebut internodus), akar 

primordial, rambut akar, pelepah rimpang dan kuncup tunas (tunas muda). Tunas 

tumbuh dari setiap nodus rimpang yang dapat berkembang menjadi rimpang baru 

atau berdiferensiasi dan tumbuh ke atas menjadi buluh. Berikut gambar yang 

menunjukkan bagian-bagian atau struktur tubuh rimpang. 

 
Gambar 2.6. Bagian-bagian rimpang: rhizome neck (leher rimpang), buds (tunas), 

sheath scars (pelepah rimpang), root primordia (akar primordial), 

a b

a

a 

Nodus 
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rhizome proper (badan rimpang atau internodus), nodus, dan root 

(rambut akar) (Yigardu et al., 2019). 

 

Menurut Yigardu et al (2019), rimpang simpodial memiliki ciri-ciri: ukuran 

badan rimpang pendek, diameter badan rimpang cukup besar, sehingga badan 

rimpang terlihat gemuk, tunas yang membentuk rimpang baru tumbuh condong ke 

atas, dan rimpang baru yang tumbuh dari tunas rimpang sebelumnya dapat langsung 

berdiferensiasi dan tumbuh ke atas permukaan tanah membentuk buluh bambu, 

seperti pada Gambar 2.6.a. Kebalikan dari rimpang simpodial, rimpang monopodial 

memiliki badan rimpang yang cukup panjang, ukuran diameter badan rimpang yang 

kecil, sehingga badan rimpang terlihat ramping, tunas yang membentuk rimpang baru 

tumbuh secara horisontal, pada badan rimpang banyak bagian yang kosong atau tidak 

ditumbuhi tunas yang berkembang menjadi buluh, seperti pada Gambar 2.6.b. 

Pola percabangan simpodial dan monopodial pada rimpang, mempengaruhi 

pola tumbuh buluh bambu. Pola tumbuh buluh atau juga dikenal dengan istilah asing: 

“culm spacing”, merupakan pola pertumbuhan yang menentukan jarak antar buluh 

pada suatu rumpun. Culm spacing mempengaruhi bentuk rumpun bambu 

diklasifikasikan menjadi 2 tipe, yaitu tipe rumpun renggang dan tipe rumpun rapat. 

Berdasarkan pola percabangan rimpang simpodial dan monopodial, bentuk pola 

tumbuh buluh atau culm spacing dibedakan menjadi 4 macam (Yigardu et al., 2019), 

seperti pada Gambar 2.7 berikut. 

 
Gambar 2.7. Empat macam pola culm spacing; pola culm spacing tipe rumpun rapat, 

rimpang simpodial (pakimorf) dengan leher pendek (a) dan leher panjang 

(b), pola culm spacing tipe rumpun renggang memiliki rimpang 

a b 

c d 
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monopodial (leptomorf) (c), pola culm spacing tipe rumpun rapat tapi 

terlihat seperti tidak dalam satu rumpun (pluricaespitose), dan memiliki 

rimpang monopodial (leptomorf) (d) (Yigardu et al., 2019).  

 

Panjang pendeknya leher rimpang, dan letak tumbuhnya buluh pada rimpang 

menentukan jenis dari rimpang bambu. Menurut Wong (2004), jenis atau tipe 

rimpang ada tiga, yang meliputi: tipe simpodial (seperti pada Gambar 2.7.a), tipe 

monopodial (seperti pada Gambar 2.7.c), dan tipe amphipodial (gabungan dari tipe 

simpodial dan monopodial seperti pada Gambar 2.7.d). Umumnya, rimpang 

simpodial memiliki leher yang pendek, dan membentuk rumpun yang rapat karena 

pola tumbuh buluh yang berdekatan. Pada kenyataannya, jenis rimpang simpodial 

ada yang memiliki leher yang pendek dan ada pula yang panjang, tergantung dari 

spesiesnya, sehingga buluh bambu dengan tipe rimpang simpodial belum tentu 

membentuk pola tumbuh buluh pada suatu rumpun dengan jarak yang berdekatan 

(rapat), seperti pada Gambar 2.7.a dan Gambar 2.7.b (Yigardu et al., 2019). 

Menurut Yigardu et al (2019), rimpang hanya memiliki dua pola cabang, 

yaitu simpodial dan monopodial (seperti pada Gambar 2.6.a dan Gambar 2.6.b). Ahli 

sains biasa menggunakan konsep atau istilah “pakimorf” untuk istilah yang biasa 

dikenal simpodial dan “leptomorf” untuk istilah yang biasa dikenal monopodial 

(Yigardu et al., 2019). 

2.1.1.3 Rebung 

Rebung memiliki ciri tubuh pendek, berat (padat), dan terlindungi oleh 

beberapa pelepah. Pelepah rebung dilengkapi dengan helaian pelepah yang memeluk 

badan rebung untuk melindungi bagian badan atau internodus rebung ketika masa 

elongasi (perpanjangan sel) dan helaian tersebut akan membentuk tunas (Yigardu et 

al., 2019). Bagian dalam dari pelepah rebung bertekstur halus dan mengkilap. Bagian 

luar pelepah rebung biasanya ditutupi oleh rambut-rambut halus, yang di mana setiap 

spesies warna rambut-rambut halus pada pelepah ini dapat berbeda. Rambut-rambut 

halus pada bagian luar pelepah ada yang berwarna putih, coklat keemasan, coklat 

muda, atau hitam. Penampakan bentuk rebung seperti pada Gambar 2.8 berikut.  
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Gambar 2.8. Penampakan bentuk rebung, (a): rebung dengan warna rambut pelepah 

hitam, (b): rebung dengan warna rambut pelepah putih, (c): rebung 

dengan warna rambut pelepah coklat keemasan (Yigardu et al., 2019). 

Rebung tumbuh dari kuncup rimpang (rhizome) yang ada di dalam tanah atau 

tumbuh dari pangkal buluh yang sudah tua. Rebung dapat digunakan untuk 

membedakan jenis dari bambu karena menunjukkan ciri khas warna pada ujungnya 

dan bulu-bulu yang terdapat pada pelepah rebung. Bulu pelepah rebung umumnya 

hitam, tetapi ada pula yang coklat atau putih misalnya bambu cangkreh (Dinochloa 

scandens), sementara itu pada bambu betung (Dendrocalamus asper) rebungnya 

tertutup oleh bulu coklat, Gambar 2.9. 

 
Gambar 2.9. Rebung pada Bambu Betung (Dendrocalamus asper) (a), Bambu 

Cangkreh (Dinochloa scandens) (b) (Widjaja,2001). 

2.1.1.4 Pelepah Buluh 

Pelepah buluh merupakan hasil modifikasi dari daun yang menempel pada 

setiap ruas (internodus) buluh. Seperti bagian bambu lainnya, pelepah buluh juga 

mempunyai bagian-bagian atau struktur tubuh tertentu, yang meliputi: daun 

pelepah, aurikel atau kuping pelepah, dan ligula. Pelepah buluh sangat penting 

fungsinya untuk menutupi buluh ketika masih muda. Pada buluh yang sudah 

tumbuh dewasa, umumnya pelepah buluh akan mudah luruh, namun pada beberapa 

spesies, ada yang pelepah buluhnya masih tetap bertahan atau terlambat luruh dari 

buluhnya (Abrori., 2016).  

a b c 

a b 



15 
 

 
 

Beberapa jenis bambu mempunyai kuping pelepah buluh dan ligula yang 

berkembang baik, tetapi ada beberapa spesies yang aurikel atau kuping dan 

ligulanya telihat sangat kecil atau hampir tidak tampak (Hingmadi., 2012). Adanya 

bulu kejur pada aurikel atau kuping pelepah buluh dan ligula merupakan ciri 

penting yang dapat digunakan untuk membedakan marga atau spesies bambu. 

Umumnya aurikel dan ligula tidak dilengkapi dengan buluh kejur, akan tetapi pada 

beberapa spesies kedua bagian pelepah buluh tersebut kadang dilengkapi dengan 

bulu kejur (Abrori., 2016).  

Aurikel ada yang berukuran besar, ditemukan pada jenis-jenis bambu dari 

marga Bambusa, sedangkan aurikel yang berukuran kecil ditemukan pada marga 

Gigantochloa dan Dendrocalamus. Pada kedua marga tersebut memiliki ciri khas 

bentuk bercuping dan berbulu kejur pada pelepah buluhnya (Hingmadi., 2012). 

Berikut letak dan morfologi dasar dari daun pelepah, aurikel atau kuping pelepah, 

dan ligula pada pelepah buluh adalah seperti pada Gambar 2.10. 

 
Gambar 2.10. Letak dan morfologi dasar dari pelepah buluh beserta bagian-

bagiannya: (a) aurikel, (b) daun pelepah buluh, (li) ligula (Abrori., 

2016). 

 

Arah tumbuh dari pelepah buluh juga dapat mencirikan marga atau pun 

spesies dari bambu. Arah tumbuh pelepah buluh yang sering ditemui ada tiga, 

meliputi: arah tumbuh tegak ke atas, arah tumbuh agak merebah ke belakang, dan 

arah terlekuk balik (Abrori., 2016). Pada bambu Schizostachyum brachycladum dan 

Bambusa vulgaris memiliki pelepah buluh yang arah tumbuhnya tegak ke atas 

(Hingmadi., 2012). Pada Bambusa blumena memiliki pelepah buluh yang arah 

tumbuhnya agak merebah ke belakang, sedangkan contoh bambu yang memiliki 

a 
li 

li 

a b 
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pelepah buluh yang arah tumbuhnya terlekuk balik adalah Fimbribambusa 

horsfieldi (Abrori., 2016), dan Dinochloa kostermansiana (Hingmadi., 2012). 

 

2.1.1.5 Cabang 

Cabang buluh tumbuh dari bagian buluh yang disebut nodus pelepah. Cabang 

tumbuh ke arah samping buluh atau sisi lateral buluh, dan sel-selnya membentuk 

ukuran yang lebih kecil dari ukuran buluh utama. Cabang dapat digunakan sebagai 

ciri penting untuk membedakan marga bambu (Hingmadi., 2012). Pada buluh 

suksesif, ukuran cabang menajdi lebih mengecil, yang akhirnya membentuk tangkai 

daun atau dedaunan yang berfungsi untuk mengolah zat hara dan air menjadi sumber 

makanan (energi) (Yigardu et al., 2019). 

Perbedaan bentuk cabang antara marga satu dengan yang lannya adalah dari 

besar kecilnya cabang. Pada marga Schizostachyum, memiliki cabang buluh yang 

berukuran sama dengan cabang lainnya (seperti pada Gambar 2.11.a), sedangkan 

cabang buluh pada marga Bambusa, Dendrocalamus, dan Gigantochloa, memiliki 1 

(satu) cabang yang lebih besar daripada cabang lainnya, dan tumbuh ke arah vertikal 

(aksilar) (seperti pada Gambar 2.13.b).  

 
Gambar 2.11. Pola percabangan yang menunjukkan ciri marga: (a) Schizostachum, 

(b) Bambusa, Dendrocalamus, dan Gigantochloa, (c) 

Holttumochloa, (d) Phyllotachys, (e) Chimonobambusa (Abrori., 

2016). 

 

Hampir mirip dengan marga Schizostachyum, marga Holttumochloa juga 

memiliki cabang buluh yang sama besar. Perbedaannya dengan marga 

a 

b 

d e 

c 



17 
 

 
 

Schizostachyum, cabang buluh pada Holttumochloa tumbuh ke arah horizontal 

seperti pada Gambar 2.11.c, sedangkan pada Schizostachyum cabang buluh tumbuh 

ke arah vertikal (Hingmadi., 2012).  

Pada marga Dinochloa setringkali ditemukan dengan cabang yang dorman, dan 

akan tumbuh sebesar buluh utama, dan tidak terlihat seperti cabang ketika buluh 

utama mati atau terganggu (dipotong). Buluh pada marga Phyllotachys hanya 

memiliki dua atau tiga cabang dengan lekukan memanjang di belakang cabang buluh 

utama yang berukuran sangat kecil, seperti pada Gambar 2.11.d. Pada marga 

Chimonobambusa hanya memiliki tiga cabang yang berukuran sama besar, tumbuh 

ke arah vertikal, dan letak tumbuhnya tidak persis di nodusnya, melainkan di atas 

nodus buluh (Wong., 2004).   

 

2.1.1.6 Helai daun dan Pelepah daun 

Helai daun bambu memiliki bentuk yang mirip dengan helai daun pada rumput. 

Berdasarkan ciri helai daun, tumbuhan bambu digolongkan ke dalam famili 

Poaceae (Abrori., 2016). Helai daun tumbuhan bambu termasuk daun tunggal, 

memiliki bentuk lanset (lanceolate), ada juga spesies yang helai daunnya berbentuk 

pita-lanset (linear – lanceolate), disokong oleh tangkai daun, dilengkapi dengan 

tulang daun sejajar dan ibu tulang daun yang lebih timbul dari permukaannya (lebih 

menonjol) (Yigardu et al., 2019). Helai daun tumbuhan bambu juga dilengkapi 

dengan pelepah daun yang merupakan bentuk dimorfisme dari pelepah buluh, 

sehingga memiliki bagian-bagian atau struktur yang hampir sama dengan pelepah 

buluh, hanya saja pelepah daun tidak mempunyai daun pelepah. Bagian-bagian 

pelepah daun meliputi: aurikel (kuping pelepah), ligula (lidah) pelepah (Abrori., 

2016).  

Sama seperti bentuk tepi helai daun, tepi ligula pada pelepah daun bambu ada 

yang berbentuk menggerigi, menggergaji, atau rata (integer). Ukuran aurikel 

(kuping pelepah) juga bermacam-macam, ada yang berukuran besar, ada yang 

berukuran kecil atau bahkan tidak tampak, dan ada juga yang bercuping besar serta 

melipat keluar. Aurikel (kuping pelepah) sering dijumpai dilapisi bulu kejur 

(rambut-rambut halus yang menimbulkan rasa gatal jika mengenai kulit manusia), 

namun, pada beberapa spesies, aurikel (kuping pelepah) tidak dilapisi oleh bulu 
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kejur (Abrori., 2016). Berikut gambar dari morfologi pelepah daun bambu beserta 

bagian-bagiannya (Wong., 2004). 

 
Gambar 2.12. Morfologi dasar pelepah daun bambu beserta bagian-bagiannya, (a): 

aurikel (kuping pelepah), (s): tangkai daun, (li): ligula (lidah 

pelepah) (Abrori., 2016). 

 

Pada permukaan helai daun bambu bagian atas (adaksial) atau bagian bawah 

(abaksial), juga dilengkapi dengan rambut-rambut halus yang berbeda dari rambut-

rambut halus (bulu kejur) pada buluh ataupun pelepah buluh bambu. Namun, 

terdapat beberapa spesies yang pada helai daunnya tidak dilapisi oleh rambut-

rambut halus, salah satu contohnya adalah Dinochloa matmat (S. Dransfield & 

Widjaja., 2000). Contoh spesies bambu yang helai daunnya dilapisi oleh rambut-

rambut halus adalah Schizostachyum iraten (Wong., 1995), dan pada 

Schizostachyum silicatum memiliki rambut-rambut halus yang cukup lebat di 

permukaan daunnya (Abrori., 2016). 

 

2.1.1.7 Bunga dan buah 

Bunga dan buah merupakan organ-organ yang paling jarang ditemui pada 

rumpun bambu, karena bambu hanya akan berbunga dan berbuah setelah hidup 

selama berpuluh-puluh tahun lamanya (Yigardu et al., 2019). Struktur tubuh dari 

bunga bambu cukup kompleks dan rumit. Pada setiap spesies, dapat terjadi sistem 

perbungaan yang berbeda. Sama seperti bunga pada rumput yang disebut spikelet 

yang berbentuk seperti bulir (spikelet-like). Menurut McClure (1996), pada 

beberapa jenis, bambu mempunyai bentuk bunga yang disebut pseudospikelet, 

karena mempunyai kuncup bunga (buds) sebelum bunga aslinya tumbuh, di mana 
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kuncup bunga tersebut dapat tumbuh menjadi pseudospikelet lainnya (Hingmadi., 

2012).  

Struktur dasar atau bagian-bagian tubuh yang menyususn pseudospikelet 

meliputi: propil, bracts (daun yang tumbuh di bawah bunga), braktea, glume, 

rachila, lemma, palea, anther, dan stigma. Propil pada pseudospikelet berfungsi 

untuk menyokong dan melindungi tunas bunga di bagian dasar pseudospikelet. 

Braktea yang berjumlah 1 – 2 berfungsi sebagai sekam yang melindungi kuncup 

bunga. Gluma yang berjumlah 2-3 berperan sebagai sekam kosong. Lemma 

berperan sebagai sekam kelopak yang melindungi palea (sekam mahkota). 

Kumpulan lemma – palea disebut 1 bunga (1 floret), di mana dalam 1 floret juga 

terdapat 6 benang sari (anther), tangkai benang sari, 1 tangkai putik, dan 1 – 3 putik 

(stigma) (Wong., 2004).  

Pada beberapa spesies terdapat lodikula di dalam bunganya. Floret yang 

memiliki putik (stigma), dan benang sari (anther) disebut floret fertil, sedangkan 

floret yang tidak memiliki stigma dan anther (kosong), atau kadang hanya memiliki 

lemma dan palea saja, atau hanya memiliki lemma saja disebut floret steril (bunga 

mandul) (Abrori., 2016). Morfologi dasar dari bunga bambu (pseudospikelet) 

adalah seperti pada Gambar 2.13 berikut. 

 
Gambar 2.13. Morfologi dasar bunga bambu (pseudospikelet) beserta bagian-

bagiannya, (b): bracts (daun yang tumbuh di bawah bunga), (g): 

glume, (l): lemma, (p): palea, (r): rachila, (t): bunga terminal, (bb): 

braktea, dan (pr): propil (Wong., 2004).  
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Berikut beberapa contoh gambar bunga (pseudospikelet) tampak asli pada 

jenis-jensi bambu di Asia Tenggara termasuk di Indonesia, beberapa di antaranya: 

bunga Dendrocalamus asper dan Gigantochloa atroviolaceae (Gambar 2.14). 

 
Gambar 2.14. Tampak asli bunga (pseudospikelet): (a) Dendrocalamus asper 

(Bambu Betung), (b) Gigantochloa atroviolaceae (Bambu Wulung). 

Sumber: Dok. Romi Abrori, Furqon Al Muzakki, Hidayatullah, dan 

Siti Naimatun Niswah (2012).  

 

Setelah berbunga, bunga bambu tersebut akan memproduksi buah dan biji. 

Buah bambu mempunyai dua variasi pada bentuknya. Ada buah yang berbentuk 

seperti pada atau yang disebut caryopsis (buah kering) (Yigardu et al., 2019), dan 

ada spesies yang mempunyai bentuk buah yang berdaging (berendosperm) tebal, 

sehingga bentuknya hampir mirip dengan berry (Wong., 2004), yang dijumpai pada 

bambu dari marga Dinochloa, Melocalamus, Melocanna, dan Ochlandra (Abrori., 

2016). Contoh buah bambu kering dan berendosperm tebal dapat dilihat pada 

Gambar 2.15. 

 
Gambar 2.15.  (a) Buah kering dari Dendrocalamus asper (Bambu Betung), (b) 

Buah berendosperm tebal dari Dinochloa matmat S. Dransf & 

Widjaja. Sumber: Dok. Romi Abrori, Furqon Al Muzakki, 

Hidayatullah, dan Siti Naimatun Niswah (2012) (Diambil di bawah 

Bambu Betung). 

 

2.1.2 Taksonomi Bambu 

Bambu berasal dari subfamili Bambusoideae merupakan salah satu dari 12 

subfamili yang termasuk ke dalam famili Poaceae (keluarga rumput-rumputan). 

a b 
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Sebanyak 1500 spesies bambu sudah diidentifikasi, dan telah diklasifikasikan 

menjadi 3 tribe, yaitu: Arundinasea (terdapat sebanyak 546 spesies, suku bambu 

yang berasal dari temperate woody bamboos), Bambusea (terdapat sebanyak 812 

spesies, suku bambu yang berasal dari tropical woody bamboos), dan Olyrea 

(terdapat sebanyak 124 spesies, yang merupakan herbaceous bamboos) (Clark et 

al., 2015). 

Tumbuhan bambu yang tumbuh subur di Indonesia merupakan tumbuhan 

bambu yang memiliki rhizome jenis simpodial, yaitu rhizome yang memiliki leher 

rhizome pendek, sehingga batang-batangnya cenderung mengumpul di dalam 

rumpun karena percabangan rhizome (rimpang)nya di dalam tanah cenderung 

mengumpul. Bambu di Indonesia dikenal ada 10 genus, meliputi: Arundinaria, 

Bambusa, Dendrocalamus, Dinochloa, Gigantochloa, Melocanna, Nastus, 

Phyllostachys, Schizostachyum, dan Thyrsostachys. Tumbuhan bambu terdiri dari 

sejumlah batang (buluh) yang tumbuh secara bertahap, dari mulai rebung, batang 

muda dan sudah dewasa pada umur 3-4 tahun. Struktur vegetatif tanaman bambu 

perlu diperhatikan sebagai salah satu kriteria identifikasi bambu (Hingmadi., 2012). 

Klasifikasi tumbuhan bambu menurut Clark et al (2015) dalam bukunya pada 

bab Bamboo Taxonomy and Habitat menyebutkan sebagai berikut. 

Famili : Poaceae 

 Subfamili : Bambusoideae 

  Tribe :  

 

 

Menurut Hangmadi (2012), tumbuhan bambu diklasifikasikan sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Diviso : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotiledoneae 

 Ordo : Graminales 

   Famili : Poaceae 

Sub famili : Bambusoideae 

 

 Cagar Alam Kecubung Ulolanang Batang merupakan suatu kawasan 

konservasi yang berlokasi di pulau Jawa. Berdasarkan kajian literatur dari beberapa 

Arundinasea 

Bambusea 

Olyrea 
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jurnal, jenis-jenis bambu yang sering ditemukan di pulau Jawa antara lain: Bambusa 

blumeana Bl. Ex Schul. F, Bambusa vulgaris var. vulgaris Schrader ex Wendland, 

Dendrocalamus asper, Gigantochloa apus Kurz, Gigantochloa atroviolacea, 

Schizostachyum sp, Bambusa vulgaris var. striata (Lodd. ex Lindley) Gambley., 

Schizostachyum silicatum Widjaja, Gigantochloa robusta Kurz, Gigantochloa 

psedoarundinaceae (Steud.) Widjaja, Schizostachyum brachycladum. Penjelasan 

atau deskripsi singkat ciri-ciri dari masing-masing jenis bambu yang sering 

dijumpai di pulau Jawa tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.   

 

2.1.3 Habitat 

 Bambu tumbuh mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi, yaitu 100 

– 2200 meter di atas permukaan laut. Akan tetapi, tidak semua jenis bambu dapat 

tumbuh dengan baik di tempat yang tinggi. Menurut Hingmadi (2012), tumbuhan 

bambu dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah maupun dataran tinggi yaitu 

antara 0 – 3750 mdpl. Pada ketinggian 3750 m dari atas permukaan laut, habitusnya 

berbentuk rumput. Bentuk topografi tempat tumbuhnya bambu secara umum dapat 

dibagi menjadi 3 macam: Topografi berombak, topografi bergelombang, dan 

topografi bergunung. Satuan topografi berombak mempunyai kemiringan 3% - 8%, 

topografi bergelombang mempunyai kemiringan 9% - 15%, dan topografi 

bergunung mempunyai kemiringan >30% (Ditjen PEN, 2011). 

 Unsur-unsur iklim yang mempengaruhi pertumbuhan bambu meliputi sinar 

matahari, suhu, curah hujan, dan kelembaban. Tipe iklim untuk tumbuhan bambu 

mulai dari A, B, C, D sampai E (mulai dari iklim basah sampai kering) (Kresnarini, 

2011). Tempat yang disukai tumbuhan bambu adalah lahan yang terbuka dengan 

kondisi lembab dan memiliki curah hujan yang tinggi, seperti di tepi sungai dan di 

tebing-tebing yang curam, di mana sinar matahari dapat langsung memasuki celah-

celah rumpun, sehingga proses fotosintesis dapat berjalan lancar dan mencegah 

tumbuhnya cendawan yang akan mengganggu kesuburan tumbuhan bambu dan 

mengubah warna batang bambu tersebut menjadi kurang baik. Pada tempat-tempat 

tersebut, rumpun bambu dapat mencapai pertumbuhan terbaik, pada umur 

tumbuhan 4 tahun perumpunan sudah dapat terjadi secara normal, yang mana 

jumlah rumpun sudah dapat mencapai 30 batang, dengan diameter rata-rata di atas 
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7 cm (Ditjen PEN, 2011).  Habitat optimal Bambu adalah suatu lahan atau kawasan 

bersuhu 8,8°C - 36°C, dengan kelembaban minimum 76% (Kresnarini, 2011), 

kelembaban optimal pada angka 80%, yang memiliki tanah dengan pH antara 5,6 – 

6,5, berjenis asosiasi latosol, yaitu tanah cokelat dengan regosol kelabu (Hingmadi, 

2012), dan yang memiliki intensitas cahaya matahari antara 180 – 600 Lux 

(Damayanto, 2018).   

   

2.2 Cagar Alam Kecubung Uloalanang (CAKU) 

Secara geografis, kawasan konservasi ini terletak di 006o51’46” - 007o11’43” 

LS dan 109o40’19” - 110o03’06” BT (Rahmawati & Jafron, 2017). Kawasan 

konservasi CAKU, memiliki topografi bergelombang sampai berbukit, dengan 

lereng yang memanjang di sebelah selatannya, dengan aliran sungai yang 

merupakan sumber air bagi masyarakat sekitar dan menjadi batas alam bagi wilayah 

ini. Berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt, kawasan CAKU mempunyai tipe iklim 

B, dengan curah hujan 277,7 mm/tahun, kelembaban rata-rata 84%, suhu terendah 

adalah 24,4oC. Area yang dialiri sungai Perigi ini memiliki jenis tanah latosol yang 

terbentuk dari bahan induk batu bekuan basis dan intermedier dengan sifat tanah 

agak asam sampai asam, warnanya kuning coklat, atau merah, dan peka terhadap 

erosi. CA ini termasuk dalam tipe hutan hujan tropis yang selalu hijau, dan termasuk 

ke dalam tipe dataran rendah (Rahmawati & Jafron, 2017). Berikut gambar peta 

lokasi dari CAKU. 

 
Gambar 2.16. Peta lokasi CAKU di desa Gondang, Kecamatan Subah, Batang. 

Sumber: BKSDA Jawa Tengah.  
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Cagar Alam Kecubung Ulolanang merupakan salah satu kawasan konservasi 

di Indonesia, di bawah pengelolaan Balai Konservasi Sumber Daya Alam Jawa 

Tengah yang memiliki luas sekitar 69 ha, terletak di desa Gondang, kecamatan 

Subah, kabupaten Batang, provinsi Jawa Tengah. Kawasan konsevasi ini memiliki 

sumber plasma nutfah baik flora maupun fauna yang beranekaragam, serta banyak 

yang tergolong langka, seperti: Dipterocarpus gracilis (masyarakat menyebutnya 

Plahlar), Shorea javanica, Hopea sangal, Lutung Jawa (Trachypithecus auratus), 

dan Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) (Sulistyarti et al, 2013). Spesies 

tumbuhan yang memiliki nilai konservasi paling tinggi dan paling dilindungi di 

CAKU adalah tumbuhan Plahlar (Dipterocarpus gracilis Blume). Berikut gambar 

Plahlar. 

 

 
Gambar 2.17. Plahlar (Dipterocarpus gracilis Blume): (a) Plahlar tingkat pohon 

tampak dari jauh, (b) Plahlar tingkat pancang tampak dari dekat, (c) 

daun Plahlar, (d) Buah Plahlar. Sumber: Dok. Adriani (2018). 

 

a b 

c d 
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2.3 Kerangka Berfikir 

Adapun kerangka berfikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BKSDA Jawa Tengah, masyarakat, dan peneliti selanjutnya 

CAKU 

Bambu 

Bambu memiliki 

banyak kegunaan di 

lingkungan 

masyarakat, dan juga 

bagi tanah, air, udara, 

(ekosistem). 

Bambu juga 

mempunyai kerugian di 

CAKU. Keberadaannya 

sudah terbukti 

menghambat 

pertumbuhan tumbuhan 

konservasi tinggi, 

Plahlar (Dipterocarpus 

gracilis Blume) pada 

tingkat pancang. 

Data Dasar 

Data tentang kekerabatan bambu 

atau keeratan takson di antara 

spesies bambu yang ada di CAKU 

Data ekologi bambu-bambu yang 

terdapat di CAKU, terkait 

kekayaan jenis, peta distribusi, 

faktor lingkungan abiotik 

Aspek keanekaragaman hayatti 

Belum ada data penelitian tentang bambu di CAKU 

Perlu ada penelitian tentang kekayaan jenis, distribusi, 

dan hubungan kekerabatan bambu di CAKU 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

1. Terdapat 8 jenis bambu yang ditemukan di CAKU yaitu Gigantochloa apus 

(Bambu Apus), Schizostachyum sp (Bambu Tembelang), Gigantochloa 

atroviolaceae (Bambu Wulung), Bambusa vulgaris var. vulgaris (Bambu 

Ampel), Bambusa vulgaris var. striata (Bambu Gading), Bambusa blumeana  

(Bambu Ori), Dendrocalamus asper (Bambu Betung), dan Schizostachyum 

silicatum (Bambu Wuluh). Indeks kekayaan jenis tertinggi bernilai 0,868 

yang terdapat pada PAL 66, dengan jumlah jenis: 3 dan total indvidu: 10. 

2. Distribusi bambu yang paling luas di CAKU adalah Bambu Apus, yang 

tersebar di 62 PAL dengan jumlah 2593 rumpun, sedangkan jenis bambu yang 

persebarannya paling sedikit adalah Bambu Wulung dan Bambu Gading, 

yang hanya berada di 1 PAL, dengan masing-masing berjumlah 1 rumpun. 

3. Hubungan kekerabatan terdekat adalah Bambusa vulgaris var. vulgaris 

(Bambu Ampel) dengan Bambusa vulgaris var. striata (Bambu Gading), 

sedangkan bambu yang memiliki kekerabatan terjauh adalah Schizostachyum 

sp. (Bambu Tembelang) dan Schizostachyum silicatum (Bambu Wuluh) 

dengan kelompok takson Gigantochloa apus (Bambu Tali), Gigantochloa 

atroviolaceae (Bambu Wulung), dan Dendrocalamus asper (Bambu Betung).  

 

5.2. Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai mengenai ada atau tidaknya 

potensi invasif pada setiap bambu yang ada di CAKU Batang.  
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